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ABSTRAK . Penditian deskriptif ini dilaksanakan padabulanApril sampa November 2015, bertujuan
untuk melihat profil karakter pesertaSM 3T md dui tugasprojek. Pendlitianini menggunakan teknik total
sampling yang melibatkan 32 guru SM3T-UR, dan didistribusikan 4 sampai 5 orang per-distrik pada7
digtrik. Parameter penelitian ada ah karakter mencakup 8itemyaitu: ketaatan menjaankan agama, jujur,
disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percayadiri). Datadikumpulkan menggunakan lembaran
angket penilaian teman sgiawat dan lembar observas . Datadiandisadengan menentukan skor, persentase
danditabulad, sdanjutnyadiandisasecaradeskriptif. Has | penditian didapati karakter pesertadikategorikan
sangat baik di 4 distrik, yaitu distrik Poga, Nokapaka, Makki dan Dome, masi ng-masing dengan skor
rerata> 3,60. Adapun pesertadi Distrik Tiom, Indawa dan di distrik Guapaka dengan rerata skor
masing-masing (3,57), (3,39) dan (3.37) dikategorikan baik. Item karakter tertinggi yaitu: ketaatan, kregtif
dan percayadiri. Skor rerataitem karakter terendah adal ah peduli dengan skor 3,29.K ecenderungan
karakter yang stabil adal ah ketaatan, santun dan kreatif. Karakter yang cendrung menurun padaperiode
2 addah peduli , sedang 4 karakter lainnyakecenderungan meningkat. Simpulan, melaui TugasProyek
dapat membinadan meningkatkan karakter pesertaSM 3T UR kearah positif.

Katakunci: Karakter, Tugasproyek, Program SM3T.

ABSTRACT. Thisdescriptive study was conducted from April to November 2015 whichwasaimed
at investigating the character profilesof SM3T participantsusing project-based work. It applied total
sampling techniquewhichinvolve 32 teacher candidates of SM3T-UR who had been dispersed 4-5
personat 7 digtricts. Parameter penelitian adal ah karakter mencakup 8item yaitu: ketaatan menjaankan
agama, jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percayadiri). The parametersin thisstudy
werethe characterswhich covers8items: spiritudity, responsibility, courtesy/hospitality, independency,
creativity, discipline, self-confidence, care. The datawere gathered by meansof questionnaireinthe
form of peer assessment and observation sheet. The dataanalysiswas conducted by determining the
mean scores, percentagewhi ch weretabul ated and then descriptively andlyzed. Thefindingsdemongtrated
that the participants character were categorized into very good level at 4 districts: Poga, Nokapaka,
Makki and Dome districtswith the average mean scores>3,60. Meanwhile, the participantsat Tiom,
Indawa, and Guapaka districts attained the mean scores:. (3,57), (3,39), and (3,37) which were
categorized into good level. The highest character itemswere spiritudity and self-confidencewiththe
mean score >3,60 which was categorized into very good level and thelowest were carewith themean
score 3,29. The charactersthat owned tendency to be stablewere spirituality, courtesy/hospitality and
creativity. Whereas, theonly character which had tendency to declinein the 2™ period wascare. The
other four charactershad tendency to increase. Thisstudy concluded that the project-based work was
fully evident to develop the good characters of the SM3T-UR'’ s participantstowards positive.

Keywor ds. Character, Project-based work, SM3T program
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PENDAHUL UAN

Permasd ahan panydenggaraen pendidikan,
utamanya di daerah 3T (Terdepan, Terluar,
Tertinggd) antaralain add ah permasd ahenpendidik,
seperti kekurangan jumlah (Shortage), distribusi
tidak seimbang (unbalanced distribution),
kudifikas di bawah standar (under qualification),
kurang kompeten (low competencies), serta
ketideksesuaian antarakudifikad pendidikendengan
bidang yang diampu (mismatched). Angkaputus
sekolahjugamas hrddif tinggi, sementaraangka
partispas sekolahmasihrendah.

Kebijakan Kementerian Pendidikan
Nasiona dalam rangka percepatan pembangunan
pendidikan di daerah 3T.Program SM3T adalah
Program Pengabdian SarjanaPendidikan untuk
berpartisipas dalam percepatan pembangunan
pendidikandi daerah 3T selamasatu tahun sebagal
penyigpan pendidik profesiona yaitu padatingkat
pendidikan level tujuh berdasarkan standar
KKNI (Kerangka Kualifikasi Nasional Indo-
nesia) yang terkait pula dengan pembinaan
karakter dalam membentuk etikaprofesi guru
(Kemendikbud, 2013).

Pembinaan karakterdi perguruantinggi,
sejalan dengan tingkat usiaperkembangan
pendidikan,makapadatingkat (S1) menekankan
pada pengembangan berpikir tingkat tinggi.
Kemampuanberpikir tingkat tinggi aken memupuk
potenst mahasiswakreatif dan produktif dalam
menemukan solud permasa ahan, hd ini menuntut
strategi pembelgaran yang akuntabel.

Peserta SM3T adalah pribadi dewasa
yang bel g ar secarasignifikan berbedadengan
cara-caraanak dalam memperolehtingkah laku
baru (Sweeney & Cromley, 2002).Kegiatan
belgar pada orang dewasa cenderung memilih
yang dapat segera diaplikasikan. Pendidikan
orang dewasa pada hakekatnya adal ah proses
peningkatan kemampuan untuk menanggulangi
masalah kehidupan yang dialami sekarang.
Namun demikian sebagai pembelgar, peserta
SM3T mas h memerlukan pembimbingan terma:
suk penanamannilai-nilai karakter.
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Kenyataan pesertaSM 3T di kabupaten
Lanny Jaya propins Papua, ditugaskan tidak
sesual dengan standar kel ulusan bidang keahlian-
nya, karenadisesuaikan dengan kebutuhan dan
kondisi di daerah 3T. Demikian pula dengan
kondisi sosial dan budaya, menuntut karakter-
karakter yang tangguh dan adaptif.Makadari itu,
peserta ditugaskan membuat laporan setiap
kegiatan terkait dengan pembelgaran baik
diddammaupundi luar sekolah yang dil aksana-
kan dalam kelompok di setiap Distrik. Hal ini
bertujuan untuk membinainteraks antar peserta
dalam menyel esaikan masal ah-masal ah, serta
membina karakter-karakter peserta secara
berkesenambungan.

Yalcini, et al. (2009)M ahasiswa harus
berupaya untuk mencapai pengetahuan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah yang
merekahadapi selamapekerjaan proyek, mencari
dan belgjar dengan meningkatkan minat mereka
dalam pelgaran tertentu, dan dapat memiliki
kesempatan untuk memperbaiki informas yang
hilang atau tidak akurat. Menurut Bas (2011),
pembel gjaran berbasis proyek untuk mengem-
bangkan akademik siswa, komunikatif dankom-
petensi kreatif serta keterampilan sosial dan
emosional.Hal ini berarti dengan mel aksanakan
tugas maka akan terbina karakter-karakter
sesamaanggotakel ompok.

Karakter ditunjukkan oleh sikap yang
dinyatakan sebagai pendapat, perasaan, dan
keyakinan atas stimulustertentu.Daam Permen-
dikbud No. 81A Th. 2013 dinyatakan bahwa
untuk mengukur sikap dapat digunakan teknik
observas, penilaiandiri, penilaian antar teman,
danjurna.Sikap dapat dibentuk meldui interaks
sosid (Gerungan, 2000).

ProgramSM 3T-UR membutuhkan pe-
ngel olaan yang baik, dapat ditinjau dari periode
mang erialnya. Periode mang erial menghendaki
evaluas sebagal salah satu matarantai.Evauas
atas sebuah program dapat dilangsungkan pada
saat sebuah program berlangsung. Komponen
yang dapat dievauas antaralainkontrak, konteks,
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input dan proses (Stufflebeam, 2007). Evaluas
atas komponen-komponen tersebut memung-
kinkan untuk merancang proses sesuai dengan
produk yang dikehendaki. Berdasarkan modifika-
9 gagasandari Ridlo (2014) dijelaskan bagaimana
kondis dan deskripsi kebutuhan evaluasi atas
peserta SM3T-UR, disgjikan padaGambar-1.

Tujuan penditianini addah untuk membe-
rikan gambaran tentang karakter pesertaSM 3T-
UR melaui tugasproyek di tempat pengabdian.
Kontribusi penelitian adalah sebagai masukan
untuk perbaikan pelaksanaan program SM3T
kedepan dan untuk menentukan kebijakan daam
percepatan pembangunan karakter dalam
membangun etikaprofes gurudi propins Riau
sertaumpan balik menghadapi paradigmadaam
pendidikan profes guru padaprogram PPG tahun
berikutnya

Dimanakondisi karakter Kemenakarater pesrta

(skapinterpersonal & sosidl) »

eserta SMI3T -UR Sekarang? SM3T-UR akan diarahkan ?

Bagaimana agar pesarta Bagaimana caranya agar
SM3T -UR dapat mencapé peserta SM3T-UR dapat
profil sebagai calon guru mencepal profil Kerakter
berkarakter profesional? profesional/??
Gambar 1. Kondis Kebutuhan untuk
Penditian Evauatif

METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif ini dilaksanakan di
Program SM3TUniverstasRiau padabulanApril
sampai dengan November tahun 2015.Sampel
penelitian adalah sampel total yaitu semua
populas merupakan sampel penditianyangterdiri
dari 32 orangyangterdiri dari laki-laki 12 orang
dan perempuan 20 orang. Pesertaterdistribusi
sebanyak 4 sampai 5 orang padasetiap distrik,
distrik tersebut yaitu: distrik Tiom, Poga, Makki,
Nokapaka, Indawa, Guapakadan distrik Dome.

Parameter penelitianterdiri dari 8 item
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indikator karakter yaitu: 1.ketaatan beragama,
2.tanggung jawab, 3.sopan/santun, 4.mandiri,
5.kreatif, 6.disiplin, 7.percaya diri, 8.peduli.
Instrumen pengumpulan data menggunakan
lembar observas dan angket merujuk petunjuk
PPG-SM3T (Diktendik, 2014). Pengumpulan
datadilakukan di Kabupaten Lanny JayaPapua
sgidan kegiatan monev-1 (periode-1) padabulan
Mei dan monev-2(periode-2) pada bulan
September tahun 2014, dikumpulkan melal ui
angket penilaian teman sejawat dan lembar
observasi dari pemuka masyarakat (dinas
pendidikan, kepala sekolah, komite sekolah)
disgikanpadaTabd 1.

Tabel-1. Matriks hubungan variabel input,
parameter, sumber datadan metode

Parameter Sumber

informasi

No Variabel datal Metode

1 Komponen input peserta Karakter Lembar penilaian Portpolio
SM3T peserta angket  teman

sjawa

2 Komponen input PEMDA Karakter
terkait (dinas pendidikan, peserta
kepala sekolah dan komite
sekolah).

Lembar penilaian Portpolio
observasi.

Penganalisaan data dil aksanakan pada
bulanApril sampa Novemver 2015di Universitas
Riau, secaradeskriptif yaitu persentasedanrerata,
datadisgjikan mengunakan tabel dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasll Pendlitian
a. Karakter Peserta SM 3T-UR Pada
Periode-1.
Karakter padapenditianini terdiri dari ddgpan
item, yang ditampilkan padaTabel 2dan 3.
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Tabd-2.Karakter PesartaSM 3T-UR Berbas skan

TugasProyek padaPeriode-1
Digtrik

Item Rerdt
No Kategor

Kaater 1 1 0 vovooVEovIa “

Ketaatan
1 menjadaka 350 350 400 400 350 330 400 369 B

nagama

Tanggung B
2 janch 300 350 375 375 300 300 375 4
3 ?pa”mu 350 300 375 400 350 35 4D Lo 8
4 Mandii 342 375 327 358 373 355 358 355 B
5 Kreaif 352 37 357 378 373 355 378 366 B
6 Dispin 300 300 375 375 300 275 400 33 B
7 Pecayadii 300 300 275 333 275 300 333 302 B
8 Peduli 300 400 350 350 350 350 375 354 B
Min Skor B

324 343 354 371 334 327 371 347
Kategori B B B S8 B B SB B

Keterangan: 1. Tiom; 2.Poga; 3 .Nokapaka; 4.
Makki; 5. Indawa; 6. Guapaka; 7. Dome.
SB: Sangat Baik B:Bak

Adapun peserta di Distrik Makki dan
Dome mempunyai karakter dengan kategori
sangat baik denganreratanila (3.71) dan (3.77).
Karakter peserta pada lima distrik lainnya
dikategorikan baik (Tabdl 2). Item karakter skor
tertinggi adal ah ketaatan menjal ankan agama,
sopan/santun dan kreetif dengan masing-masing
rerata nilai (3.69), (3.61) dan (3,66) yang
dikategorikan Sangat Baik. Nilal terendah pada
5itemlannyayaitu: percayadiri dandisplin, yaitu
sebesar (3.02) dan (3,32) dikategorikan Baik.

Karakter peserta SM3T pada tahap
monitoring-2 dari ke-tujuh distrik (Tabel-3),
secarakesel uruhan didapat pesertadengan skor
reratakarakter dikategorikan Sangat Baik adalah
peserta di 4 distrik, yaitu distrik Poga,
Nokapaka, Makki dan Dome masing-masing
dengan skor rerata besar dari 3,60. Adapun
pesertadi Distrik Tiom, Indawadan di distrik
Guapaka mempunyai karakter dikategorikan
Bak denganreratanilai; (3,57), (3,39) dan (3.37).
Item karakter tertinggi yaitu: karakter ketaatan,
kregtif dan percayadiri. Skor rerataitem karakter
terendah adal ah peduli dengan skor 3,29.
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Tabel-3. Karakter PesertaSM3T-UR Berbasi s-
kan Tugas Proyek pada Periode-2

Distik Rerat Katego
No ItemKarakter i
S V2 VA VIR VT W

400 350 400 400 3% 300 400 371 B

1 Ketaon

Tanggung B
2 i 333 350 37 350 33 350 3B 3R

SopelSatun 367 350 350 400 300 350 350 35
Madi 382 375 327 3% 37 3% 3% 3%
et 360 37 367 38 38 365 375 37

Dispin 400 350 375 350 300 300 400 35
Pacaadii 350 350 350 350 400 400 400 371
Pl 300 400 350 350 25 275 35 3
WS 357 362 36 368 3% 331 37 35

Kategori B 8 B B8 B B B B

o | J || o | &~ |

| | B| | LB| |

Keterangan: 1. Tiom; 2.Poga; 3 .Nokapaka; 4.
Makki; 5. Indawa; 6. Guapaka; 7. Dome.
SB: Sangat Baik B:Bak

(&5}

B Periode 1

-~ Periode 2

Rerata (Skala)

o = Lk _
(o B T . T SR W o T SE R W o T~
i | | P ' | ' |

AN
(‘ (‘ \Q & e,b A
’b \ IR 4

ltem Karakter

Gambar-2.Reratanilai Karakter Pesarta
SM3T-UR padaperiode 1 dan 2.

Berdasarkan penilaian item karakter
sdlamapenditian (Gambar 2), secarakesd uruhan
karakter peserta SM3T-UR dikategorikan
Baik.didapat 2 item karakter cendrung stabil
dengan skor rerata diatas 3,60 dikategorikan
sangat baik yaitu karakter ketaatan menjaankan
agamadan krestif. Tigaitem karakter cendrung
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stabil selamapenelitian dan dikategorikan Baik
yaitukarakter: tanggung jawab, soparv/santun dan
mendiri.

Karakter pesertakecendrungan mening-
kat pada periode 2 adalah disiplin dan percaya
diri dikategorikan Baik, namun karakter peserta
dengan kecendrungan relatif menurun adalah
peduli yang dikategorikan Baik.

PEMBAHASAN

Ketaatan menjalankan agama dikate-
gorikan Sangat Baik, karenapesertaSM3T- UR
menyadari daerah pengabdiannyamempunyai
keyakinan berbeda, sebagai pribadi dewasa
denganilmudanimanyang dimilikinyasehingga
pesertadapat menyesuaikan diri tanpamengura-
ngi ketaatannya dalam menjalankan agama.
Keyakinan ini adalah kebutuhan sehingga
tercermin dalam karakter dan menjadi kebiasaan
dalam keseharian perilaku peserta.Menurut
(Kamisah et al, 2007; Beninga, 2003) me-
nyatakan bahwakarakter pogitif akan membentuk
sikap positif dan seterusnyaditonjolkan dalam
tindakan berperilaku positif, dan menjadi
kebiasaan hidup yang baik.

Karakter krestif tinggi, karenadaerah 3T
yang berorientasi tantanganterhadap kondisi
pendidikan dan sosial maka dengan adanya
dukungan dan komitmen dari penentu kebijakan.
Sdainitu kesempatan berpel uang menstimulus
inisatif padasetiap pribadi, denganfasilitas dan
kepercayaan pada kinerja peserta. Hal ini
menyebabkan kreativitas peserta terealisasi
optimal sesual dengan tantangan dan kebutuhan
karenadukungan yang saling mengharga peserta
(Yustinadan Dahnilsyah, 2015).

Cakici dan Turkmen (2013), mengatakan
bahwakompetens pesertadidik dalam memba-
ngun ide-ide baru diperoleh dari pengalaman
awal. Hal ini dapat mendorong krestivitaslebih
bervariasi dalam perjalanan pelgjaran yang
berkaitan dengan memberikan kesempatan dan
inisiatif pada setiap pribadi. Secara otomatis
dengan menghargai kepribadian peserta dan
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memberi dukungan padakreetivitasdaninovas
yang akan dihasilkan. Faktaini sgjalan dengan
pernyataan Loveless et al., (2006) bahwa
Kreativitas ada sebagai sebuah konsep yang
kompleksyang berkaitan dengan peran lingku-
ngan, perspektif kognitif dan psikomotor dan
kreetivitassebagai tindakan kemandirianindividu.

Sahim-Pekmezet al ., (2009); Jonathan
(2013) menyatakan bahwa kreativitas adalah
adanya keingintahuan, proses berpikir dan
merespon pengalaman sebelumnya, untuk
menanggapi rangsangan (benda, simbol,
keinginan, ide, orang), sehinggamenghasilkan
kombinasi yang unik.Selanjutnya Munandar
(1999) menegaskan untuk membangkitkan
kregtivitas, pesertadidik perlu diberi kesempatan
yang cukup untuk terlibat dalam berbagai program
untuk mengekspresikan diri secarakretif.

Arifah Purnamaninggrum et al (2012)
menyatakan bahwakriteriaberpikir kregtif antara
lain terdiri dari :keterampilan berpikir lancar
(fluency), keterampilan berpikir luwes (flexibi-
lity), keterampilan berpikir orisna (originality),
keterampilan memerinci (elaboration) dan
menggali informasi dan keterampilan menilai
(evaluation). Sgjalan dengan hasil penelitian
Yustina dan Suwondo (2015) bahwa melalui
penerapan model pembelgaran berbasiskan
Project Based Learning, menunjukkan sikap
Ingin tahu sangat menentukan tingkat kregtivitas
dan produktivitasdaam pembel gjaran.

Skor rerata pedulicendrungan menurun
pada periode 2, diduga karena rasa tanggung
jawab untuk mencapai target yang harusdicapai
oleh setiap individu terhadap tugas yang
dibebannya, sehingga setiap pesertaberupaya
mencapai target sesuai dengan waktu yang
ditetgpkan.Hal ini menyebabkan empati terhadap
lingkungan dan teman sedikit berkurang.

Skapjujur, displin, tanggung jawab, dan
santun merupakan bagian terpenting dalam
karakter pendidik, karena sikap pendidik
merupakan model yang digugu dan ditiru oleh
pesertadidik. Sikap guru dapat dijadikan sebagai
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indikator profesinyasebagai pendidik. Suatu hal

yang perlu diingat oleh seorang guru adal ah se-
berapabesar kebaikan yang diberikannya, akan
dapat tercelaoleh sedikit kesalahannyadalam
berskap. Hal inilah yang senantiasaharusdiingat
oleh peserta SM3T dengan profesi gurunya
didalam kehidupan bermasyarakat.Penilaian
karakter dengan skor reratayang bervarias, namun
dikategorikan baik padapesertadi setigp distrik.

Sikap santun merupakan karakter yang
mudah dilihat langsung dalam tampilan kehidupan
keseharian guru, sehinggatampilan skap santun
akan memberikan nilai atau sankd tersendiri bagi
pelakunya. Sikap santun adalah bagian dari
keterampilan soft skill, yaitu merupakan bagian
keterampilan dari seseorang yang lebih bersifat
pada kehalusan atau sensitivitas perasaan
seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya.
Mengingat soft skill lebih mengarah kepada
keterampilan psikologis maka dampak yang
diakibatkan lebih tidak kasat matanamun tetap
bisadirasakan (Slavoha, et al., 2007)

Akibat yang bisa dirasakan adalah
perilaku sopan, displin, keteguhan hati, kemam-
puan kerja sama, membantu orang lain dan
lainnya. Soft skill sangat berkaitan dengan
karakter seseorang (Kemendikbud
2013).Besarnyamanfaat sikap santun, sehingga
menjadi kebutuhan bagi setiap pel aku, kebutuhan
inilah sangat disadari oleh pesertaSM3T. Sesuatu
tindakanyang memberikannila pogtif danmanfaet
di lingkungannya maka akan dijadikan suatu
kebutuhan dan dilakukan dalam kehidupan
kesehariaannya (Yustinaet al., 2011).

Tumbuhnya sikap kedisiplinan bukan
merupakan peristiwva yang terjadi
seketika.K edisiplinan padadiri seseorang tidak
dapat tumbuh tanpa adanya campur tangan
pendidik karakter yang dilakukan tahap demi
tahap.Menurut Ridlo (2014) bahwa dalam
membangun sikap disiplin dapat melalui strategi
teladan yang dimodelkan langsung dalam
lingkungan, seperti disiplin dalam proses
pembelgjaran oleh dosen. Mahasiswa akan
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belgar sesual dengan yang merekaperhatikan dari
dosennya (Phelps& Cherin Lee, 2003). Dosen
perlu menuntun mahasiswanya untuk
menggunakan strategi dalam belgjar.Learning
Strategy instructionfocuses on making
students more activelear ner sby teaching them
how to learn and how to usewhat they have
learned to be successful. Dalam hal ini,
ditegaskan bahwamengimplementasikan strateg
pembelajaran keteladanan, habituasi dan
penguatan, serta berfikir reflektif berhasil
menumbuhkan karakter.

Respon positif di lingkungan dan sesuai
dengan kebutuhan di lingkungan dapat
menstimulus terealisasinya sikap positif
peserta.Hal ini mempunyai efek yang efektif
terhadap perubahan karakter sopan/santun
peserta, didapat hasil bahwasd uruh pesertatelah
bersikap sopan/santun dalam berperilaku.Hasl|
penelitian Yustina (2015) menyatakan bahwa
Skap pogtif akan berkembang jikasesua dengan
kebutuhan dan adanya respons positif dari
lingkungan. Hal ini, sgdan dengan hasil pendlitian
Yustinadkk (2010), bahwa sikap positif akan
tumbuh dan diaktualisasi kan apabilamemberikan
respons menguntungkan atau memberi kebaikan
bagi pesertadan begitu sebaiknya.

Sdanjutnyasesua denganhasi| penditian
Ridlo & Irsadi (2012), menjelaskan pengem-
bangan nilai-nilai pendidikan karakter berbasis
konservas dapat dimulai dari hal-hal sederhana
yangterjadi dalam prosespembe garanyang akitif
dan efektif. Pla(2011) menegaskan bahwaagar
efektif, program pendidikan karakter membu-
tuhkan dukunganyang luasdari semuapemangku
kepentingan. Revell dan Arthur (2007) berpen-
dapat bahwa pendidikan nilai-nilai pelatihan
mengg ar perlu menergpkan pendidikan karakter,
perlu upayauntuk mempengaruhi dan mendorong
(memotivasi) berperilaku dan bertindak secara
tepat sesual pendidikan karakter.Selanjutnya
Yustinadan ElyaFebrita(2013) mengemukakan
bahwamotivas pembel g aran secarakontekstua
meldui permode an atau tel adan secaralangsung,
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dengan mdlibatkan partispas aktif mahas swadi
lapangan dapat meningkatkan hasil belgar.

M aknanyabahwa dosen harus menjadi
ketel adanan bagaimana perilaku dan caradosen
berbicaraatau menyampai kan materi, bagaimana
dosen bertoleransi, dan berbagai hal terkait
lainnya. Pendidikannila-nila, pdaihan menggar
perlu menerapkan pendidikan karakter, perlu
upaya untuk mempengaruhi dan mendorong
membentuk watak berperilaku dan bertindak
secara tepat sesual pendidikan karakter yang
akan digjarkan padamahasiswa. Dosen menjadi
teladan, memotivasi mahasiswa menerapkan
moral, dan terlibat dalam proses pendidikan
karakter. Mahasiswapun dapat belgjar untuk
peduli terhadap nilai-nila karakter yang dicon-
tohkan dan mengimplementasikannyasehingga
menjadi karakter stabil ditunjukkan dalam
perilaku atau kebiasaan dalam kesehariannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka
disimpulakan bahwa karakter peserta dikate-
gorikan sangat baik adalah pesertadi 4 distrik,
yaitudistrik Poga, Nokapaka, Makki dan Dome
masng-masing dengan skor reratabesar dari 3,60.
Adapun pesertadi Distrik Tiom, Indawadan di
distrik Guapaka mempunyai karakter dikate-
gorikan baik dengan reratanilai; (3,57), (3,39)
dan (3.37). Item karakter tertinggi yaitu: karakter
ketaatan, kreatif dan percayadiri. Skor rerata
item karakter terendah ada ah peduli dengan skor
3,29.Secara keseluruhan, didapat bahwa
program SM3T-UR melalui Tugas Proyek dapat
membangun karakter peserta kearah positif.
K ecenderungan karakter yang stabil (kebiasaan
berperilaku) adalah ketatan, santun dan kreatif.
Karakter yang cendrung menurun padaperiode
2 adalah peduli, sedang 4 karakter lainnya
kecenderungan meningkat.
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